



Tari Kuntulan Laskar Tidar merupakan tarian yang berkembang di Kota
Magelang, diciptakan oleh N. Nirmala Candrawati pada tahun 2010. Tarian ini
merupakan tarian pengembangan dari tari Kuntulan. Nirmala merupakan seorang
seniman tari lulusan Program Studi Seni Tari, Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
tinggal di Magelang serta bekerja di Dinas Kebudayaan Kota Magelang. Nirmala
adalah pendiri dari Sanggar Nirwana di mana tari Kuntulan Laskar Tidar juga
diajarkan di sanggar tersebut. Pencipta musik tari Kuntulan Laskar Tidar sering
disapa dengan nama Pak Abed, setelah mengalami pengembangan hingga kini,
kemudian musik tari tersebut diaransemen ulang oleh Puji Haryono. Sekitar 70%
merupakan aransemen baru dan 30% musik asli. Terdapat penambahan dari
aransemen baru dengan adanya syair-syair yang dibuat oleh Puji Haryono. Syair
yang dibuat memiliki makna yang menasehati serta mengingatkan dalam
kehidupan manusia. Penggunaan instrument alat musik Rebana serta Jidor yang
sering ditemui dalam kebudayaan yang berkembang di kalangan santri.
Judul tari Kuntulan Laskar Tidar merupakan penggabungan dari kata
“Laskar” yang berarti prajurit serta kata “Tidar” mengacu pada identitas dari
Magelang, sedangkan kata “Kuntulan” mengacu pada tari tersebut merupakan
pengembangan dari tari Kuntulan. Jika digabungkan arti dari kata “Laskar” dan
kata “Tidar” menjadi prajurit dari Magelang. Tarian ini menceritakan tentang
pasukan Pangeran Diponegoro yang sedang berjuang melawan Belanda. Awal
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diciptakan memiliki durasi tarian 9 menit 10 detik. Pada tahun 2020 di Pendhapa
Taman Budaya Jawa Tengah yang diunggah melalui YouTube channel Taman
Budaya Jawa Tengah dengan judul video “Live: Karya Unggulan Tari Jawa
Tengah”, tari Kuntulan Laskar Tidar memiliki durasi pementasan 10 menit
dengan 11 penari. Tarian ini memiliki penari yang terdiri dari tujuh penari wanita
serta empat penari pria. Ketujuh penari wanita ini menyimbolkan dari jumlah
ganjil dari sembilan lubang pada tubuh manusia serta tujuh lapisan langit.
Tari Kuntulan Laskar Tidar merupakan sebuah koreografi kelompok, dan
dapat ditarikan secara masal dengan dan tetap mempertimbangkan aspek-aspek
penggarapan koreografi kelompok, misalnya dalam pengaturan posisi penari
dalam ruang. Koreografi tarian ini bersifat fleksibel, artinya bahwa dalam
pertunjukan tari Kuntulan Laskar Tidar dapat terjadi penambahan dan
pengurangan motif gerak, penambahan dan pengurangan jumlah penari serta
perubahan durasi atau panjang pendeknya waktu tarian.
Penyelenggaraan pementasan tari Kuntulan Laskar tidak menggunakan
tempat pertunjukan khusus. Tari Kuntulan Laskar Tidar dapat dipentaskan di
segala panggung pertunjukan. Pada video tari Kuntulan Laskar Tidar yang
diunggah oleh YouTube channel Taman Budaya Jawa Tengah tersebut terlihat
dipentaskan pada Pendhapa namun tempat tersebut telah dibentuk menyerupai
arena stage. Saat pementasan tari Kuntulan Laskar Tidar tidak menggunakan tata
cahaya tertentu. Bila dibutuhkan penataan cahaya maka akan digunakan general
lighting dalam pementasannya. Hal ini agar tidak mempengaruhi dari makna yang
ingin disampaikan oleh koreografer
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Tata busana yang digunakan oleh penari wanita berupa Kerudung Putih,
Ciput Putih, Baju Putih, Celana Putih Emas, Kuntulan atau Iket Kuntul, Kace,
Pangkat Emas, Jarik, Sabuk Emas, Sepatu Emas, dan Sepatu Putih. Sedangkan
pada penari pria berupa Iket Kepala, Kerudung Putih, Kupluk, Baju Putih, Jubah
Diponegoro (untuk penokohan Pangeran Diponegoro oleh salah seorang penari),
Pangkat Emas, Sabuk Emas Besar, Celana Putih, Slempang, Bara Samir, Gelang
Emas, Jarik, Kaus Kaki Putih, Sepatu Emas. Tata busana yang digunakan oleh
penari pria dan wanita memiliki 4 warna yaitu merah, hijau, putih serta kuning
emas. Pemilihan warna tersebut menyimbolkan dari seorang prajurit harus
memiliki niat yang tulus, dan jujur dalam mengerjakan sesuatu hal. Setiap langkah
dan perjuangan seorang prajurit untuk membawa sebuah kejayaan serta dalam
berjuang harus memiliki keberanian yang tidak pernah habis. Selain penggunaan
tata busana dalam pertunjukan, para penari menggunakan make up atau tata rias
korektif, penari wanita yang menggambarkan kecantikan serta penari pria
menggambarkan kegagahan.
Penari dalam menarikan tari Kuntulan Laskar Tidar menggunakan properti
kipas untuk penari wanita serta tongkat bambu untuk penari pria. Penggunaan
kipas dengan diameter sekitar 50cm. Ukuran kipas yang lebih besar dibandingkan
dari ukuran kipas biasa agar memperlihat dari bentuk gerak saat kipas digerakkan.
Penggunaan tongkat bambu dengan panjang sekitar 80cm. Warna yang digunakan
yaitu kuning emas dengan pita merah pada sisi terluar kipas. Panjang bambu yang
digunakan untuk mempermudah gerakan penari pria saat menggunakan tongkat.
Terdapat properti tambahan yaitu tongkat berbendera. Tongkat ini digunakan oleh
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penari wanita pada akhir tarian sebelum tarian selesai. Tongkat berbendera ini
memiliki bendera berwarna merah dan kuning. Penggunaan kedua warna
menyimbolkan dari kejayaan serta keberanian para prajurit yang bergejolak
seperti bendera yang berkibar.
Tari Kuntulan Laskar Tidar memiliki empat bagian utama dalam tariannya
yaitu Introduksi, Bagian 1, Bagian 2 dan Ending. Keempat bagian tersebut
memiliki jumlah total 166 jenis motif gerak dengan 110 jenis motif gerak penari
wanita serta 56 jenis motif gerak penari pria. Total motif gerak berjumlah 409
dengan 280 motif gerak wanita dam 239 motif gerak pria. Perbedaan jumlah jenis
motif dengan jumlah motif gerak dikarenakan terdapat pengulangan motif gerak.
Tarian ini memiliki 1 motif gerak unik yaitu motif gerak Kuntulan. Memiliki juga
dua motif gerak spesifik yaitu motif gerak Tusuk Kipas dan Hoyog Kipas. Tari
Kuntulan Laskar Tidar memiliki gaya yang dipengaruhi oleh tari kerakyatan.
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B. Narasumber
Alviorico Herma Desambra Taufik, 18 tahun, salah satu penari pria tari
Kuntulan Laskar Tidar yang masih aktif.
Nirmala Candrawati S.Sn., 50 tahun, koreografer tari Kuntulan Laskar Tidar.
Puji Haryono S.Sn., 27 tahun, penata musik tari Kuntulan Laskar Tidar.
Syahrul Huda Imantoro, 19 tahun, salah seorang pemain musik tari Kuntulan
Laskar Tidar yang masih aktif.
C. Discografi
Video dokumentasi oleh Taman budaya Jawa Tengah yang berjudul “Live:
Karya Unggulan Sanggar Tari Jawa Tengah 2020”. Video ini diunggah pada
aplikasi YouTube tanggal 11 November 2020.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Kuntul diakses pada 9 Februari 2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Kuntulan diakses pada 9 Februari 2021
https://santossalam.blogspot.com/2019/11/kuntulan-seni-tari-unik-dari-magela
ng.html di akses pada 9 Februari 2021
